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Penelitian ini dilakukan di DAS Tirtomoyo:Hulu, Kabupa-
ten Wonogiri, Propinsi Jawa Tengah. Daerah ini dijadikan se-
bagal daerah penelitian karena foto udaranya eudah tersedia.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peranan foto udara :

untuk penelitian bahaya erosi tanah dan untuk menduga bahaya
erosi tanah yang terjadi di daerah penelitian.

Metode yang digunakan adalah interpretasi foto udara
yang disertai uji medan, kerja lapangan, dan kerja laborato-
riom., Interpretasi foto udara dilskukan untuk mengidentifi-
fikasi bentuklahan, penutup lahan, kemiringan lereng, dan
panjang lereng. Pengukuran panjang lereng dari foto udara
dilakukan secara tidak langsung, yaitu dengan pendekatan ke-
rapatan drainasinya. Kerja lapangan dan kerja laboratoriom
dilakukan untuk mengetazhui erodibilitas tanah.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah diketahuinya
peranan foto udara untuk penelitian bahaya erosi tanah,
dan diketahuinya bahaya erosi tanah yang terjadi di daerah
penelitian., Interpretasi bentuklahan dari foto udara cukup
mudah untuk dilakukan karena foto udara tercermin dengan je-
las pada foto udara pankhromatik hitgm putih skala 1:10.000.
Interpretasi penutup lzhan juga cukup mudah untuk dilakukan,
Pengenalannya didasarkan atas unsur-unsur dasar interpretasi
foto udara, seperti rona, tekstur, pola, bentuk, ukuran, ba-
yangan, asosiasi, dan situs. Sedangkan untuk mengetahui per=-
giliran tanamannya dilakukan wawancara dengan penduduk se-
tempat. Interpretasi kemiringan lereng dari foto udara ber-
dasarkan uji medan mempunyai tingkat ketelitign 90,13 %. Se=
dangkan berdasarkan perbandingan antara peta kemiringan le-
reng hasil interpretgzsi foto udara dengan peta kemiringan
lereng hasil penghitungan dari peta topografi penyimpangan-
nya sebesar 10,39 .

Hasil pendugaan bahaya erosi tanah yang terjadi di dae-
rah penelitian adalah: tingkat bahaya erosi tanah ringan me-
nempati areal seluas 1.368,74 hektar (18,25 %), bahaya erosi
tanah tingkat sedang menempati areal seluas 2.290,20 hektar
(30,53 %), Dahaya erosi tanah tingkst berat menempati areal
seluas 1.880,43 hektar (25,08 %), dan bahaya erosi tanah
figgkat ?angat berat menempati areal seluas 1.960,95 hektar

26,14 %).

Kesimpulan yang diperoleh adalah foto udara merupakan
sarana yang cukup banyak membantu dalam penelitian bahaya
erosli tanah. Dan bahaya erosi tanah yang terjadi di daerah
penelitian ternyata telah mencapali tingkat yang berat, se-
hingga perlu untuk segera dilakukan penanggulangan erosi
tanah.,




	COVER 
	HALAMAN JUDUL 
	LEMBAR PENGESAHAN 
	ABSTRAK 
	KATA PENGANTAR 
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR TABEL 
	PENDAHULUAN 
	Perumusan Masalah 
	Tujuan Penelitian 
	Penelaahaan Pustaka 
	Kerangka Pemikiran 
	Metode Penelitian 
	Rangkuman 
	Batasan-Batasan 

	BAB I KONDISI GEOGRAFIS DAERAH PENELITIAN 
	1.1. Letak, Luas dan Batas 
	1.2. Iklim
	1.3. Geologi 
	1.4. Geomorfologi 
	1.5. Tanah
	1.6. Penggunaan Lahan 

	BAB II SATUAN LAHAN DI DAERAH PENELITIAN 
	2.1. Bentuklahan 
	2.2. Kemiringan Lereng 
	2.3. Penutup Lahan 
	2.4. Tipe Batuan 
	2.5. Macam Tanah 
	2.6. Satuan Lahan yang ada di Daerah Penelitian 

	BAB III BAHAYA EROSI TANAH DI DAERAH PENELITIAN 
	3.1. Pengertian Bahaya Erosi Tanah 
	3.2. Hasil Pengukuran Faktor Bahaya Erosi Tanah 
	3.3. Bahaya Erosi Tanah di Daerah Penelitian 
	3.4. Evaluasi Bahaya Erosi Tanha di Daerah Penelitian 

	BAB IV EVALUASI PERANAN FOTO UDARA UNTUK PENELITIAN BAHAYA EROSI TANAH 
	4.1. Evaluasi Hasil Interpretasi Foto Udara 
	4.2. Rangkuman Evaluasi Peranan Foto Udara untuk Penelitian Bahaya Erosi Tanah

	KESIMPULAN 
	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN 



